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Abstract: A building or building needs a security system to protect against 
unwanted things. To anticipate things that are not desirable then necessary 
tools or systems to protect from various threats, especially fires.  Fires cannot 
be predicted when they will occur but the danger caused has a considerable 
impact covering economic life and fatalities.  Based on this description, it is 
necessary to create a notification system as a quick-step solution to fire 
management with the supporting components. With the microcontroller as the 
brain and smartphone technology, it can be made a good one. This system 
applies a multisensory system in detecting the presence of fire, smoke and 
temperature in the room. Sensors used include ky-026 fire sensor, MQ-2 
smoke sensor and DHT11 temperature sensor. 
 
Abstrak: Sebuah bangunan atau gedung memerlukan sebuah sistem 
keamanan untuk melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan dengan 
memerlukan alat atau sistem untuk melindungi dari berbagai ancaman 
terutama kebakaran.  Kebakaran tidak bisa di prediksi kapan akan terjadi 
namun bahaya yang disebabkan memberi dampak yang cukup besar meliputi 
kehidupan ekonomi maupun korban jiwa. Berdasarankan uraian tersebut 
maka perlu dibuat sistem notifikasi sebagai solusi langkah cepat penanganan 
kebakaran dengan komopen-komponen pendukung. Dengan adanya 
mikrokontroler sebagai otak dan teknologi smartphone, maka dapat dibuat 
menjadi  yang baik. Sistem ini mengaplikasian sistem multisensor dalam 
mendeteksi adanya api, asap dan suhu di dalam ruangan. Sensor yang 
digunakan meliputi sensor api KY-026, sensor asap MQ-2 dan sensor suhu 
DHT11. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Bangunan gedung termasuk gedung bertingkat harus memenuhi standar keamanan yang 

ditetapkan pemerintah, salah satunya adalah standar keamanan terhadap kebakaran yang diatur 

dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 20/PRT/M/2009 mengatur tentang Manajemen 

Proteksi Kebakaran di Perkotaan (Menteri PU et al. 2009). 
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Sebuah bangunan atau gedung memerlukan sebuah sistem untuk melindungi dari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan maka diperlukan alat untuk 

melindungi dari berbagai ancaman terutama kebakaran. Kebakaran merupakan peristiwa yang 

disebabkan oleh api atau terbakarnya sesuatu “rumah, hutan,  dan sebagainya” dengan tidak 

terkawal (Sugiono, 208; 122). Umumnya kebakaran tidak bisa di predeksi kapan akan terjadi namun 

bahaya yang disebabkan memberi dampak yang cukup besar meliputi kehidupan ekonomi maupun 

korban jiwa. (Yanti et al. 2019) . Menurut Permen PU RI No. 26/PRT/M/2008, bahaya kebakaran 

adalah bahaya yang diakibatkan oleh adanya ancaman potensial dan derajat terkena pancaran api 

sejak awal kebakaran hingga penjalaran api yang menimbulkan asap dan gas. (Menteri dan Umum 

2008). 

Dalam penelitian ini akan dirancang sebuah sistem yang dapat memberikan notifikasi agar 

dapat menanggulangi atau mengurangi bahaya dari kebakaran dengan notifikasi sms dan panggilan 

telepon. Sistem ini menggunakan metode pengaplikasian sistem multisensor dalam mendeteksi 

adanya api, asap dan suhu di dalam ruangan. Sensor yang digunakan meliputi sensor api KY-026, 

sensor asap MQ-2 dan sensor suhu DHT11. Sistem keamanan pada bangunan dibutuhkan 

dikarenakan bahaya kebakaran datang tidak mengenal waktu, sehingga pencegahan dini dapat 

mengurangi munculnya kebakaran, dan kerugian yang lebih besar. (Isyanto et al. 2021) 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan PKL dilaksanakan di Kota Bekasi, Jawa Barat. Kegiatan ini dilakukan selama 54 hari 

dimulai sejak tanggal 3 Januari 2022 s.d. 18 Maret 2022. Waktu pelaksanaan PKL setiap hari Senin 

sampai dengan Jum’at, pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang pada penelitian pembuatan Rancang Bangun Sistem Notifikasi Tepat 

Guna Sebagai Solusi Langkah Cepat Penanganan Kebakaran adalah Metode System Development 

Life Cycle Model Waterfall. Metode ini diambil karena sesuai dengan alur pembuatan alat. Metode 

ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu Analisis, Desain Sistem, Implementasi dan Pengujian. 

 
Gambar 1 Alur Metode Waterfall 

 

 

 

Analisis 

Desain Sisten 

Implementasi 

Pengujian 
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Metode Analisis Data 

1. Analisis 

Analisis dilakukan dengan menganalisis informasi permasalahan yang dilakukan 

dengan mencari informasi dan pengembangan. Tahap ini dilakukan dengan menganalisis 

informasi dan mengumpulkan studi literatur  yang dibutuhkan dalam tahap pembuatan produk. 

Analisis yang dilakukan untuk pembuatan produk dimulai dari analisis perangkat lunak dan 

perangkat keras yang akan dibutuhkan. 

 

Tabel 1 Kebutuhan Perangkat Keras 

No. Nama Keterangan 

1. Arduino IDE Untuk membuat program sistem 

2. Fritzing Untuk membuat rangkaian elektronika 

3. Fusion 360 Untuk membuat design casing dan alat dalam bentuk  3D  

4. Blynk Aplikasi OS Mobile untuk kendali sistem pada NodeMCU 

5. Dia Untuk membuat flowchart 

6. Windows 10 Operating System yang digunakan pada laptop 

 
 

Tabel 1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

No. Nama Keterangan 

1. 
Laptop  (HP 14s-

dk0xxx) 

Sebagai alat untuk membuat program, flowchart dan desain 

alat 

2. 
NodeMCU 

esp8266 
Mikrokontroller yang digunakan 

3. MQ-2 Sensor Pendeteksi Asap 

4. Sensor Api Sensor Pendeteksi Api 

5. DHT11 Sensor Pendeteksi Suhu dan Kelembapan 

6. LM2596 Regulator step down module 

7. SIM800L Modul untuk kirim SMS dan Panggilan 

8. Kabel Jumper Kabel penghubung antar komponen 

9. Kabel Micro  Kabel penghubung dan pengantar progrsm ke nodeMCU 

10. Adaptor 9V Sebagai Pemberi daya  

  

2. Desain 

Tahap penelitian ini merupakan tahapan mendesign  sebuah flowchart untuk 

memberikan gambaran prosedur kerja sebuah produk, desain rangkaian elektronika, desain 

casing  dan desain output yang akan dihasilkan oleh sebuah produk. Tahapan ini akan 

memberikan gambaran pada produk yang dihasilkan. 

Tahap awal dalam bagian desain adalah dengan membuat flowchart yang merupakan 

proses kerja dari alat yang akan. Dimana flowchart ini akan menjadi landasan dalam membuat 

program.  
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Gambar  2 Flowchart Sistem Notifikasi 

 

Tahapan mendesain perancangan elektronika dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi fritzing dengan menambahkan library komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan 

produk. 

 

 
Gambar 3 Skema Rangkaian 

 

Selanjutnya membuat desain antarmuka aplikasi blynk. Pembuatan desain dilakukan 

pada aplikasi blynk yang memiliki bagian monitoring gas, monitoring sensor api, grafik 
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monitoring suhu, kelembapan, gas dan bagian untuk menampilkan notifikasi pada aplikasi 

blynk. 

 
Gambar 4 Desain interface aplikasi bynk 

 

Kemudian pembuatan desain casing dan desain alat. Desain casing ini akan menjadi 

wadah dari komponen. Casing produk yang akan digunakan adalah berbahan plastik dengan 

dimensi ukuran 160 mm x 130 mm x 40 mm. Untuk desain alat digunakan sebagai gambaran 

ketika alat sudah dibuat. Desain casing dan desain alat dibuat menggunakan aplikasi fusion 

360. 

 
Gambar 5 Desain Casing 

 

 
Gambar 6 Desain Alat 
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3. Implementasi 

Pada tahap implementasi ini, akan dilakukan implementasi dari rancangan 

sebelumnya. Tahap implementasi adalah tahap realisasi dari tahapan perancangan (Abiyaksa 

et al. 2020). Dimana pada tahap ini program akan dibuat dan dikirim ke dalam 

NodeMCU. Setelah itu komponen akan saling dihubungkan dan diletakkan pada 

casing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan agar dapat mengetahui kinerja sebuah produk, fungsi setiap 

bagian dan untuk mengetahui kinerja komponen sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 

Pengujian Sistem dilakukan di ruangan terbuka dan ruangan tertutup dengan panjang 5.3 

m dan lebar 5 m. 

 

4.1  Hasil Pengujian MQ-2 

Pengujian sensor MQ-2 dilakukan untuk mengetahui voltase dan kepekatan asap 

yang dideteksi sensor dimana pengujian dilakukan pada ruangan terbuka dan tertutup 

berukuran panjang 5.3 meter dan lebar 5 meter. Pengujian MQ-2 juga dilakukan pada 

ruangan tertutup dan ruangan terbuka. Dimana berdasarkan tabel hasil percobaan sensor 

MQ-2 menunjukan bahwa semakin tinggi nilai ppm, maka semakin tinggi pula voltase yang 

diperlukan oleh sensor. 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Sensor MQ-2 
 

Percobaan 
Nilai  

(ppm) 

Voltase 

(V) 
Ruangan 

1 119 0.5 V Terbuka (5m x 5.3 m) 

2 185 0.9 V Terbuka (5m x 5.3 m) 

3 519 1.5 V Tertutup (5m x 5.3 m) 

4 364 1.3 V Terbuka (5m x 5.3 m) 

5 638 1.5 V Tertutup (5m x 5.3 m) 

6 499 1.5 V Tertutup (5m x 5.3 m) 

 

4.2  Hasil Pengujian terhadap sensor api 

Pengujian sensor api dilakukan pada ruangan berukuran panjang 5.3 meter 

dan lebar 5 meter dengan intensitas cahaya ruangan yang berbeda. Selain itu juga 

pengujian dilakukan jarak titik api antara sensor dengan api. 

 
Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor Api 

 

Percobaan Nilai  
Kondisi 

Ruangan 
Jarak Status 

1 0 Gelap 5  cm Nyala 

2 0 Gelap 13 cm Nyala 

3 0 Terang 21 cm Nyala 

4 0 Gelap 33 cm Nyala 

5 0 Terang 45 cm Nyala 
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6 1 Terang 70 cm Tidak Nyala 

 

 
4.3  Hasil Pengujian terhadap sensor DHT 11 

Pengujian dilakukan sensor DHT11 terhadap termohygrometer. Dimana 

pengujian ini dilakukan untuk menguji kinerja sensor, mengetahui perbandingan hasil 

dari sensor dan error pada sensor. 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Sensor DHT11 

Percobaan 

Suhu 

% 

Error 

Kelembapan 

% 

Error 

Thermo-

Hygromet

er 

DHT

11 

Thermo-

Hygromet

er 

DH

T11 

1 28 28 0 65 64 1,5 

2 30,7 30 2,3 70 68 2,8 

3 32,3 32 4,0 72 71 1,3 

4 33 33 0 74 70 5,4 

5 34,2 34 0,6 75 72 4 

6 35,6 35 1,7 77 75 2,4 

Rata - Rata Presentase Error 1,43  2.9 

 
 

    
Gambar 1 Grafik Hasil Pengujian Sensor DHT11 

 

Perhitungan presentase error suhu dan kelembapan dilakukan dengan 

perhitungan : 

Presentase error suhu =  
(𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑇ℎ𝑒𝑟𝑚𝑜𝐻𝑦𝑔𝑟𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 − 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐷𝐻𝑇11)

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑇ℎ𝑒𝑟𝑚𝑜𝐻𝑦𝑔𝑟𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 x 100 % 

 

Presentasi error kelembapan = 
(𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑇ℎ𝑒𝑟𝑚𝑜𝐻𝑦𝑔𝑟𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 − 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐷𝐻𝑇11)

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑇ℎ𝑒𝑟𝑚𝑜𝐻𝑦𝑔𝑟𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 x 100 % 

 

Persentase error suhu tertinggi adalah 4 % dan yang terendah 0 %, 

sedangkan persentase error kelembaban tertinggi adalah 5,4 % dan yang terendah 

1,3 . Pada pengujian tersebut terdapat perbedaan nilai suhu dan kelembaban sensor 

DHT11 dengan Thermo-Hygrometer. Perbedaan tersebut dikarenakan sensitivitas 

serta keakuratan pada setiap sensor berbeda-beda. Pada pengujian ini juga 

menunjukan bahwa semakin rendah suhu maka semakin tinggi kelembabannya, 

begitu sebaliknya semakin tinggi suhu maka semakin rendah kelembabannya. 

0

20

40
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4.4  Pengujian Sistem Notifikasi  

Pengujian produk dilakukan terhadap respon Notifikasi yang dihasilkan dari 

sistem. Pengujian ini dilakukan antara 3 sensor, yaitu MQ-2, Sensor Api dan DHT11. 

Pengujian sistem dilakukan dengan menguji monitoring pada aplikasi blynk dan 

menguji notifikasi yang dikeluarkan oleh sistem. 

 

 
Gambar 7 Hasil Pengujian Monitoring Pada Aplikasi Blynk 

 

 
Gambar 8 Hasil Pengujian Sistem Notifikasi 
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Tabel 5 Tabel Pengujian Sistem Notifikasi 
 

Percobaan 
MQ-2 

(ppm) 
Api 

DHT11 

(°C) 

Status 

SIM800L 
Buzzer 

Aplikasi 

Blynk 

1 119 0 29 OFF OFF Monitoring 

2 185 1 26 OFF OFF Monitoring 

3 519 0 46 

Kirim Sms 

& 

Panggilan 

ON Notifikasi  

4 364 1 27 OFF OFF Monitoring 

5 638 0 32 OFF OFF Monitoring 

6 587 0 48 

Kirim Sms 

& 

Panggilan 

ON Notifikasi 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian sistem notifikasi percobaan ketiga dan keenam 

menunjukan bahwa apabila ketiga sensor tersebut mendeteksi indikasi kebakaran maka 

akan mengirim notifikasi dan buzzer akan berbunyi.  

Namun pada percobaan pertama, kedua, keempat dan kelima  sistem tidak 

memberikan notifikasi dan buzzer tidak berbunyi. Hal ini dikarenakan hanya salah satu atau 

beberapa sensor mendeteksi indikasi kebakaran, tidak semua sensor mendeteksi indikasi 

kebakaran. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian terhadap Sistem Notifikasi Sebagai Langkah Cepat Penanganan 

Kebakaran menggunakan mikrokontroller NodeMCU esp8266 dengan memanfaatkan aplikasi blynk 

dan komponen SIM800L berhasil dibuat. Dengan menggunakan koneksi wifi, alat dapat 

mengirimkan data dan melakukan monitoring melalui aplikasi blynk. Serta dengan memanfaatkan 

SIM800L sebagai notifikasi melalui sms dan telepon sehingga dapat mengurangi bahaya kebakaran. 

Dimana notifikasi telepon dapat disambungkan ke pemadam kebakaran terdekat. 
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